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ABSTRAK 

 Banyaknya usaha minuman boba yang ada pada saat ini, menuntut setiap usaha minuman 

boba lebih meningkatkan kualitas produknya. Untuk dapat bersaing dengan usaha minuman boba 

lainnya. Babibu Boba ingin melakukan perbaikan terhadap kualitas produk. Upaya perbaikan 

diawali dengan pengukuran kualitas produk yang bertujuan untuk mengidentifikasi kepuasan 

pelanggan. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner, dimana yang menjadi responden adalah 

konsumen yang berada di wilayah GOR Haji Agus Salim. Berdasarkan kuesioner terbuka 

diperoleh 17 butir variabel diantaranya adalah kualitas produk sesuai dengan harga yang 

ditawarkan, menambah varian rasa, terdapat label nomor izin pirt/bpom di cup, tidak mengandung 

bahan pengawet, pengepresan produk, tidak mengandung bahan kimia berbahaya, menambah 

inovasi pada cup seperti tulisan yang bisa menarik pelanggan, tekstur boba yang lembut., sedotan 

yang bersih atau hieginis., kemudahan cup untuk dibawa, menambahkan topping, rasa yang pas 

dimulut, tidak creamy atau kental dan tidak terlalu manis, warna minuman boba menarik, kualitas 

bahan baku yang bagus, tampilan produk menarik. Kemudian ke 17 variabel tersebut ada yang 

digabungkan karena mempunyai tujuan yang sama sehingga dirangkum menjadi 15 variabel. 

Setelah itu dilakukan pengukuran tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan dengan menggunakan 

matrik Importance Performance Analysis (IPA), yang ternyata diketahui ada 5 variabel yang 

terpilih pada kuadran I, untuk itu perlu dilakukan perbaikan dengan menggunakan QFD. Dengan 

menggunakan House of Quality (HOQ) pada metode QFD diperoleh prioritas perbaikan kualitas 

produk minuman boba yang harus ditingkatkan oleh pihak Babibu Boba antara lain : inovasi 

gambar pada plastik pengepresan, space untuk kata-kata motivasi pada cup ,pengepresan sesuai 

dengan cup, jenis cup dibuat reguler, medium, larg, ada varian warna sesuai minuman, suhu mesin 

press sesuai dengan ketebalan plastik, kemasan bubuk minuman mempunyai tanda izin 

penggunaan bahan pengawet dari bpom, dikemasan ditambahkan no izin PIRT/BPOM. 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 The number of boba beverage businesses that exist today requires every boba beverage 

business to further improve the quality of its products. To be able to compete with other boba 

beverage businesses, Babibu Boba wants to make improvements to product quality. Improvement 

efforts begin with measuring product quality which aims to identify customer satisfaction. The 

measuring tool used is a questionnaire, where the respondents are consumers in the Haji Agus Salim 

GOR area. Based on the open questionnaire, 17 variables are obtained including product quality 

according to the price offered, adding flavor variants, there is a PIRT/BPOM license number label 

in the cup, does not contain preservatives, product pressing, does not contain harmful chemicals, 

adds innovation to the cup such as writing that can attract customers, soft boba texture, clean or 

hygienic straws, easy cup to carry, adding toppings, flavors that fits in the mouth, not creamy or 

thick and not too sweet, the color of the boba drink is attractive, the quality of the raw materials is 

good, the product appearance is attractive. Then the 17 variables are combined because they have 

the same goal so that they are summarized into 15 variables. After that, the satisfaction level and 

interest level were measured using the Importance Performance Analysis (IPA) matrix, which turned 

out to be known that there were 5 variables selected in quadrant I, for that it is necessary to make 

improvements using QFD. By using the House of Quality (HOQ) in the QFD method, priority is 

obtained to improve the quality of Boba drink products which must be improved by Babibu Boba, 

including: image innovation on pressing plastic, space for motivational words on cups, pressing 

according to the cup, cup type made regular, medium, large, there are color variants according to 

the drink, the temperature of the press machine is according to the thickness of the plastic, the 

powder drink packaging has a permit for the use of preservatives from BPOM, the packaging is 

added with a PIRT / BPOM permit number. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan usaha bisnis di era globalisasi saat ini semakin pesat 

ditandai dengan tingkat persaingan produk yang semakin tinggi dan ketat. Di usaha 

micro, kecil, menengah hingga usaha besar harus bisa berlomba dan bersaing untuk 

mendapatkan sebuah produk yang mampu bertahan di era perdagangan bebas. 

Semakin banyak persaingan maka akan semakain banyak ancaman yang cukup 

besar bagi para wirausaha. 

 Salah satu bisnis yang berkembang saat ini adalah bisnis minuman boba. 

Ini adalah salah satu jenis minuman kekinian yang banyak bermunculan di tengah 

masyarakat Indonesia sejak beberapa tahun terakhir. Sebenarnya minuman boba 

pertama kali ditemukan pada tahun 1980 di Taiwan berupa zhen zhu nai cha, atau 

yang dalam bahasa Indonesia berarti teh susu mutiara atau lebih dikenal dengan 

nama teh susu boba/boba milk tea/bubble tea. Teh susu boba adalah minuman 

berbasis teh yang dicampur dengan rasa buah dan/atau susu, dengan tambahan 

topping berupa bola–bola bertekstur kenyal yang terbuat dari campuran tepung 

tapioka dengan brown sugar dan bewarna kehitaman yang dikenal dengan sebutan 

”boba”. 

 Di kota Padang minuman boba banyak menjadi bisnis . Salah satunya 

Babibu Boba yang berada di  GOR Haji Agus Salim. UMKM ini didirikan pada 

tahun 2018. Target pasar yang dituju dari produk ini umumnya adalah dari kalangan 

remaja dan mahasiswa. Dari segi harga pemilik mematok dengan harga 

Rp.10.000,00/cup. Harga ini ditetapkan dengan tujuan agar terjangkau oleh 

konsumen yang menjadi targetnya dan dapat bersaing dengan minuman sejenis 

yang berada di tempat yang sama.  

Di GOR Haji Agus Salim, selain Babibu Boba juga banyak terdapat 

minuman boba yang lainnya, salah satunya adalah Boba 88. Boba 88 merupakan jenis 

minuman boba yang memiliki ciri khas  yang bisa marik pelanggan dengan menambah 

inovasi pada cup, sedangkan produk Babibu Boba terdapat laberl nomor izin PIRT/BPOM 

di cup. Maka penulis memilih Boba 88 sebagai pesaing sebagai alat untuk membandingkan 

antara produk dengan menentukan nilai benchmark antara kedua produk. 


